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ABSTRAK 

Nama : Ratih Endah Pratiwi 

NIM : 41514310028 

Pembimbing TA : Desi Ramayanti, S.Kom, MT 

Judul 
 

: Menerapkan Data Mining Dengan Algoritma 

Apriori Pada Sistem Reporting E-Commerce 

 

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma dalam data mining yang merupakan 

bagian dari teknik analisa asosiasi yang dapat mempelajari kelakuan dari kejadian-

kejadian khusus atau proses di mana hubungan asosiasi muncul pada setiap 

kejadian. Pada penelitian ini, algoritma apriori diimplementasikan pada sistem 

reporting perusahaan PT. Nana Trend Lestari yang memiliki e-commerce dengan 

nama brand Birds&Bees. Di mana implementasi algoritma ini bertujuan untuk 

memberikan prediksi barang apa saja yang sering diminati oleh Pembeli. Proses 

yang berjalan saat ini adalah belum ada sistem yang bisa membuat prediksi barang 

apa saja yang sering diminati, sehingga pembeli mendapatkan stock kosong untuk 

barang yang diinginkan. hal ini bisa berakibat menurunnya jumlah pembeli . selain 

itu, banyak nya barang yang tidak diminati oleh pembeli, menjadi masalah lain, 

karena barang-barang tidak popular ini akan menumpuk, dan hal ini merugikan 

perusahaan. untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti 

mengimplementasikan algoritma apriori untuk dapat membantu memberikan 

prediksi barang mana saja yang harus diproduksi dalam jumlah banyak, dan barang 

mana yang dalam jumlah sedikit. Karakteristik barang yang akan diteliti meliputi 

kategori berupa tops, dresses, sets, pajamas, shoes. Data yang diolah menghasilkan 

2 aturan asosiasi yang memiliki nilai confidence masing-masing adalah 63.6% dan 

77.8% dengan menerapkan nilai minimum support 30% dan nilai minimum 

confidence 70%. 

 

Kata kunci: 

algoritma apriori, sistem reporting, data mining, e-commerce 
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ABSTRACT 

Name : Ratih Endah Pratiwi 

Student Number : 41514310028 

Counsellor : Desi Ramayanti, S.Kom, MT 

Title 
 

: Applying Data Mining With Apriori Algorithm In E-

Commerce Reporting System 

 

A priori algorithm is one of the algorithms in data mining which is part of an 

association analysis technique that can study the behavior of specific events or 

processes in which association relationships occur on each occasion. In this study, 

a priori algorithm was implemented in the reporting system of the company PT. 

Nana Trend Lestari which has e-commerce with the brand name Birds & Bees. 

Where the implementation of this algorithm aims to provide predictions of what 

items are often in demand by buyers. The current process is that there is no system 

that predicts what items are often in demand, so the buyer gets an empty stock for 

the desired item. this can result in a decrease in the number of buyers. in addition, 

many items that are not in demand by buyers, are another problem, because these 

unpopular items will accumulate, and this is detrimental to the company. to 

overcome this problem, the researchers implemented a priori algorithm to be able 

to help predict which items must be produced in large quantities, and which items 

are in small quantities. The characteristics of the items to be examined include 

categories such as tops, dresses, sets, pajamas, shoes. The processed data produces 

2 association rules that have their respective confidence values of 63.6% and 77.8% 

by applying a minimum support 30% and a minimum confidence value 70%. 

 

Key words: 

apriori algorithm, report system, data mining, e-commerce 
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Abstrak 

 
Algoritma apriori adalah salah satu algoritma dalam data mining yang merupakan bagian dari teknik analisa 
asosiasi yang dapat mempelajari kelakuan dari kejadian-kejadian khusus atau proses di mana hubungan asosiasi 
muncul pada setiap kejadian. Pada penelitian ini, algoritma apriori diimplementasikan pada sistem reporting 

perusahaan PT. Nana Trend Lestari yang memiliki e-commerce dengan nama brand Birds&Bees. Di mana 
implementasi algoritma ini bertujuan untuk memberikan prediksi barang apa saja yang sering diminati oleh 
Pembeli. Proses yang berjalan saat ini adalah belum ada sistem yang bisa membuat prediksi barang apa saja yang 
sering diminati, sehingga pembeli mendapatkan stock kosong untuk barang yang diinginkan. hal ini bisa berakibat 
menurunnya jumlah pembeli . selain itu, banyak nya barang yang tidak diminati oleh pembeli, menjadi masalah 
lain, karena barang-barang tidak popular ini akan menumpuk, dan hal ini merugikan perusahaan. untuk mengatasi 
masalah tersebut, maka peneliti mengimplementasikan algoritma apriori untuk dapat membantu memberikan 
prediksi barang mana saja yang harus diproduksi dalam jumlah banyak, dan barang mana yang dalam jumlah 
sedikit. Karakteristik barang yang akan diteliti meliputi kategori berupa tops, dresses, sets, pajamas, shoes. Data 
yang diolah menghasilkan 2 aturan asosiasi yang memiliki nilai confidence masing-masing adalah 63.6% dan 
77.8% dengan menerapkan nilai minimum support 30% dan nilai minimum confidence 70%. 

 
Kata kunci: algoritma apriori, sistem reporting, data mining, e-commerce 

 
 

APPLYING DATA MINING WITH APRIORI ALGORITHM IN E-COMMERCE 

REPORTING SYSTEM 

 
Abstract 

 
The A-priori algorithm is one of the data mining algorithms that studies the behavior of specific events or the 

process of finding association relationships between each event. In this research, a-priori algorithm was 

implemented in the reporting system of the company PT. Nana Trend Lestari which has e-commerce with the brand 

name Birds&Bees. The Implementation of this algorithm intends to provide predictions of goods that are often 

purchased by buyers. When researchers did this research, there is no system that can predicts what items are often 

in demand, so the buyers often cannot buy the desired item because the stock is empty. This can affect the number 

of buyers. Beside that, many items that are not in demand by buyers become another problem, because these item 

will accumulate and this is destrimental to the company. To overcome this problem, the researchers implements 

a-priori algorithm in order to help provide prediction of the items that must be supplied in large quantities or 

small quantities. The characteristics of the items to be examined include categories such as tops, dresses, sets, 

pajamas, shoes. The processed data produces 2 association rules that have their respective confidence values of 

63.6% and 77.8% by applying a minimum support 30% and a minimum confidence value 70%. 

 
Keywords: apriori algorithm, report system, data mining, e-commerce 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan teknologi masa kini, 
banyaknya data bisa menjadi dilema bagi sebuah 
instansi. Di satu sisi data akan menjadi masalah 
seperti data tidak berguna sama sekali dan hanya 
menghabiskan ruang penyimpanan jika tidak 

disimpan dan dikelola dengan baik dan di sisi yang 
lain data bisa dimanfaatkan dengan menggunakan 
data mining. Dalam pengelolaan data yang besar pasti 
akan melibatkan proses data mining di dalamnya. 
Roiger (2017) menyatakan data mining adalah proses 
maupun tahapan dalam menemukan sebuah struktur 

http://digilib.mercubuana.ac.id/
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data. Struktur data tersebut dapat mengambil banyak 
bentuk, termasuk aturan, grafik atau jaringan, pohon 
(tree) maupun persamaan, serta beberapa yang lain. 
Dengan menggunakan data mining, maka sebuah 
kasus dapat dilihat trend, struktur maupun 
prediksinya di masa mendatang. 

Data mining pada penelitian ini 
diimplementasikan pada perusahaan PT. Nana Trend 
Lestari yang telah memiliki website e-commerce 
dengan nama brand Birds&Bees  di mana saat ini ada 
beberapa masalah yang dihadapi perusahaan 
diantarnya adalah : 

1. Tidak memiliki sistem yang dapat membuat 
prediksi terhadap barang apa saja yang 
diminati. 

2. Sering ditemukan barang yang sudah 
dipesan dengan stok kosong. 

3. Terdapat penumpukan barang terutama pada 
barang yang tidak popular. 

4. Sering terjadi refund dikarnakan stock 
barang yang kosong. 

Dari permasalahan di atas terdapat beberapa 
kerugian yang dialami oleh perusahan yaitu 
terbuangnya peluang untuk mendapatkan omset yang  
tinggi, kerugian terhadap barang yang tidak populer 
sehingga mengakibatkan penumpukan di gudang 
serta harga jual barang menurun, selain itu 
mengakibatkan beban biaya administrasi apabila 
terjadi refund.  

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, maka 
algoritma data mining dapat diterapkan. data mining 
di sini bertujuan untuk memberikan sebuah nilai 
prediksi terhadap barang apa saja yang sering 
diminati. Teknik data mining yang digunakan adalah 
metode analisa asosiasi dengan algorima Apriori. 

Analisa asosiasi dikenal juga sebagai salah satu 
Teknik data mining yan menjadi dasar dari berbagai 
Teknik data mining lainnya. Secara khusus, salah satu 
tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian banyak 
peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien 
adalah analisis bila frekuensi tinggi. Penting tidaknya 
suatu aturan asosiasi dapat diketahui dengan dua 
parameter, yaitu support dan confidence. Support 
(nilai penunjang) adalah presentase kombinasi item 
tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai 
kepastian) adalah kuatnya hubungan antar item dalam 
aturan asosiasi. (Nofriansyah, Dicky, 2014: 78) 

Algoritma apriori digunakan pada data transaksi 
atau biasa disebut market basket, contohnya adalah 
sebuah swalayan dapat mengetahui pola pembelian 
seorang konsumen, jika seorang konsumen membeli 
item A dan B terdapat kemungkinan dia akan 
membeli item C. Pola ini sangat signifikan dengan 
adanya data transaksi selama ini. Seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nursanti dan Vensy 
(2013) yang menjelaskan bahwa algoritma apriori d  
apat diimplementasikan pada pemilihan produk yang 
akan dipromosikan, terutama pada perusahaan retail, 
kemudian pada penelitaian yang dilakukan oleh 
Kennedi, dkk (2013) menyebutkan bahwa data 
mining sangat efisien dan dapat mempercepat proses 
pembentukan kecenderungan pola kombinasi itemset, 
serta pada penelitian yang dilakukan Nurdin dan Sewi 
(2015) menjelaskan bahwa system mampu mengola 
data transaksi untuk menemukan frequent, itemset 

dan  association rule. 

Pada penelitian ini, Analisa metode asosiasi 
dengan algoritma apriori diimplementasikan pada 
sistem reporting perusahaan PT Nana Trend Lestari 
yang memiliki e-commerce dengan nama brand 
Birds&Bees.  

Dalam penerapan data mining terlebih dahulu 
ditentukan data yang akan diolah dan dicari 
asosiainya, pada kasus ini tidak semua transaksi dapat 
dijadikan data train hanya transaksi dengan kriteria 
tertentu yang akan dijadikan data train. Kriteria 
kategori yang diambil berdasarkan kondisi data 
transaksi yang kurang bervariatif, seperti transaksi 
yang hanya memiliki satu jenis barang atau terdapat 
banyak transaksi yang hanya memiliki satu barang, 
sehingga transaksi tersebut tidak bisa dicari aturan 
asosiasinya. Sehingga perlu adanya penggalian data 
yang lebih spesifik diantaranya adalah data transaksi 
yang tidak memiliki status expired dan canceled 
hanya transaksi sukses yang akan digunakan, selain 
itu transaksi tersebut dipilih berdasarkan kriteria yang 
sudah ditentukan di atas, syarat yang terakhir adalah 
data harus memiliki lebih dari satu jenis kategori. 
Selain pada penggalian data hal yang perlu 
diperhatikan dalam penerapan data mining adalah 
perlu dilakukan penyesuaian pada terhadap beberapa 
variable seperti nilai minimum support dan nilai 
minimum confidence hal tersebut dapat berpengaruh 
kepada hasil aturan asosiasi yang terbentuk.  

Sistem ini berbasis online yang hanya bisa 
diakses oleh user yang terdaftar dan dapat digunakan 
pada browser desktop maupun mobile. dalam 
membangun sistem ini digunakan beberapa teknologi 
diantaranya Bahasa pemprograman PHP dengan 
menggunakan Smarty Template Engine sebagai 
tampilan tatap muka, database yang digunakan yaitu 
MySQL.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
metode penelitian seperti pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Metodologi yang digunakan 

1.  Metode pengumpulan data  
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada 

tahap ini adalah dengan melakukan metode observasi. 
Peneliti mengamati setiap kendala yang sering terjadi 
terhadap transaksi, kendala yang sering di timbulkan 
karena kurangnya stok barang yang memadai, 
sehingga transaksi yang masuk tidak dapat diproses. 
Untuk itu peneliti memutuskan untuk fokus terhadap 
barang-barang yang dianggap memiliki dampak yang 
besar terhadap penjualan, yaitu dengan menetapkan 
kriteria berikut: tops, dresses, sets, pajamas, shoes. 
Selain kriteria di atas, transaksi yang akan digunakan 
yaitu transaksi yang tidak memiliki status expired dan 
canceled dengan kata lain transaki yang dijadikan 
data train yaitu transaksi yang telah sukses. Transaksi 
yang terkumpul kemudian difilter berdasarkan 
transaksi yang memiliki lebih dari satu jenis kategori.   

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, 
tidak semua data transaksi dapat diimplementasikan 
pada algoritma apriori, seperti transaksi yang hanya 
memiliki satu jenis kategori tidak bisa dijadikan data 
train. Maka dari itu peneliti memilih sampel data yang 
bisa diimplementasikan algoritma apriori. 
2. Tahap Implementasi data Mining 

Mengacu kepada data yang telah terkumpul 
berdasarkan hasil observasi. Tahap selanjunya yaitu 
penerapan data mining menggunakan teknik asosiasi. 
Langkah-langkah yang perlu lakukan adalah sebagai 
berikut : 
a. Data Preparation (Pengolahan Data) 

Setelah data sudah dapat dipahami, pada 
tahap ini kita dapat mengolah data lebih lanjut 
menjadi bentuk tabel transaksi. Lakukan 
pengelompokan data tansakasi berdasarkan jenis 
kategori. 

b. Modeling (Pemodelan) 
Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan 

model. Bisa menggunakan software bantu apa 

saja termasuk Microsoft Excel. Perhitungan 
dilakukan tahap demi tahap mengikuti aturan 
dalam algoritma apriori. Minimum support dan 
minimum confidence pada penelitian ini sudah 
ditentukan mengacu kepada kondisi data yang 
belum memadai, masing-masing nilai minimum 
adalah minimum support 30% dan minimum 

confidence 70%. 
Tahap pertama yang harus dilakukan adalah 

menemukan semua frekuensi item, dalam hal ini 
sudah ditentukan item yang akan dilakukan 
contoh sebagai penerapan data mining yaitu : 
tops, dresses, sets, pajamas, shoes. 

Tahap kedua yaitu mencari nilai support 
pada setiap itemset. Taham ini mencari 
kombinasi satu itemset yang memenuhi syarat 
minimum dari nilai support dalam database, 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut : 
(Nofriansyah, Dicky, 2014 : 77) 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) = 𝑃(𝐴)  

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 ×  100% 

(1) 

Tahap ketiga yatu pemangkasan terhadap 
itemset yang tidak memenuhi syarat minimum 

support. Setelah melakukan pemangkasan data 
itemset yang diperolah akan digunakan sebagai 
data kombinasi dua itemset. Tahap selanjutnya 
yaitu mencari nilai support dua item dengan 
menggunakan rumus berikut : (Nofriansyah, 
Dicky, 2014 : 77) 
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𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) = 𝑃(𝐴 ⋂ 𝐵)  

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴 ⋂ 𝐵

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 ×  100% 

(2) 

Sedangkan untuk memperoleh nilai support 

dari tiga item dapat menggunakan rumus berikut : 

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵, 𝐶) = 𝑃(𝐴 ⋂  𝐵 ⋂  𝐶)  

𝑠𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵, 𝐶) =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴 ⋂ 𝐵 ⋂ 𝐶

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
 ×  100% 

(3) 

Setelah semua pola frekuensi tinggi 
ditemukan, barulah dicari aturan asosiatif yang 
memenuhi syarat minimum untuk confidence 
dengan menghitung confidence aturan asosiatif 
A→B dengan menggunakan rumus berikut : 
(Nofriansyah, Dicky, 2014 : 77) 

 

𝑐𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 =  𝑃(𝐵|𝐴)  =  
∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴 ⋂ 𝐵

∑ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖  𝐴
 ×  100% 

(4) 

Untuk menentukan aturan asosiasi yang akan 
dipilih maka harus diurutkann berdasarkan 
Support × Confidence. Aturan diambil sebanyak 
n aturan yang memiliki hasil terbesar. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data transaksi yang telah terkumpul pada basis 
data kemudian dilakukan pencarian data sesuai dengan 
kriteria kategori yaitu: tops, dresses, sets, pajamas, 

shoes. Transaksi yang digunakan hanya transakasi 
sukses yang tidak memiliki status expired atau 
cenceled, serta transaksi yang digunakan hanya 
transakasi yang memiliki lebih dari satu jenis kategori. 
Sehinga tidak semua transaksi dapat dilakukan 
penerapan dati mining, seperti dalam table 1 berikut 
ini :

 
Tabel 1. Data Transaksi Top 21 

 
TRANSAKSI PRODUK TRANSAKSI PRODUK 

1 baby dresses, baby sets 12 baby dresses, girl sets 

2 baby tops, boy pajamas 13 baby pajamas, baby sets, baby 
shoes, boy sets, boy tops 

3 baby dresses, girl dresses 14 boy sets, boy shoes 

4 baby sets, boy sets 15 baby pajamas, baby sets 

5 boy sets, boy tops 16 baby sets, boy sets, boy shoes 

6 baby tops, boy shoes 17 boy sets, boy shoes 

7 boy sets, boy shoes 18 boy sets, boy shoes 

8 baby dresses, baby sets 29 boy sets, boy shoes 

9 baby pajamas, baby sets, boy 
sets 20 baby sets, boy sets, boy shoes 

10 baby tops, boy shoes 21 baby dresses, girl shoes 

11 baby tops, boy pajamas   

Setelah melakukan proses penyortiran data 
yang memenuhi syarat kriteria, data yang berhasil 
terkumpul yaitu sebanyak 21 transaksi dengan lebih 
dari satu jenis kategori seperti pada tabel di atas. Data-
data tersebut akan menjadi data dasar untuk 
melakukan tahap-tahap selanjutnya dalam 
menerapkan data mining dengan teknik asosisi. 
Sehingga apabila data transakasi berubah makan nilai 

yang di peroleh pada tahat selanjurnya akan berbeda. 
Tergantung pada data transakasi yang berhasil 
terkumpul. 

Tahap selanjutnya yaitu mengubah data dalam 
tabel transaksi di atas kemudian dibuat dalam bentuk 
tabular agar memudahkan proses pencarian nilai 
support sebagaimana seperti yang terlhat dalam Table 
2 di bawah ini :   
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Tabel 2. Format Tabular Data Transaksi 
 

Frequent Items 
Transaksi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

baby dresses 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

baby pajamas 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

baby sets 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 

baby shoes 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

baby tops 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

boy pajamas 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

boy sets 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

boy shoes 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 

boy tops 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

girl dresses 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

girl sets 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

girl shoes 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

 
 Sebelum dilakukan pencarian pola dari data 
transaksi, terlebih dahulu menentukan jumlah setiap 
item yang ada pada setiap transaksi. Sesuai dengan 
support yang telah ditentukan maka akan terpilih 
beberapa item yang memenuhi minimal support sesuai 
dengan jumlah item barang di dalam transaksi, hal ini 
disebut dengan pembentukan kombinasi satu item.  
 Selanjutnya dari item-item yang telah terseleksi 
dibentuklah kombinasi dua item, maka terbentuklah 
beberapa item data dengan kombinasi dua item yang 
berbeda, dengan support yang telah ditentukan maka 
tereleksilah bebrapa data dua item, ini disebut 
pembentukan kombinasi dua  item. Demikian 
seterusnya sampai kombinasi batas maksimal item 
transaksi. Berikut merupkan table dari semua jenis 
itemset produk-produk di daam transaksi  penjualan 
PT. Nana Trend Lestari, seperti yang ditujukan pada 
Tabel 3 berikut ini : 
 

Tabel 3. Daftar Kandidat Satu Itemset 
 

No. Nama Item Support 
Support 

(%) 

1 baby shoes 1 4% 

2 girl dresses 1 4% 

3 girl sets 1 4% 

4 girl shoes 1 4% 

5 boy pajamas 2 8% 

6 boy tops 2 8% 

7 baby pajamas 3 14% 

8 baby tops 4 19% 

9 baby dresses 5 24% 

10 baby sets 8 38% 

11 boy shoes 9 43% 

12 boy sets 11 52% 
  

 Data di atas menjelaskan bentuk data satu item 
yang terdiri atas nama item sebagai nama item dari 
semua kategori apparel yang ada di dalam data 
transaksi, support yaitu jumlah setiap item yang ada 
disemua transaksi, sedangkan support(%) adalah 
presentasi jumlah item pada data transaksi, yang 
didapat dari jumlah item dibagi jumlah selauruh 
transaksi yang terdapat pada Table 1. Sedangkan pada 
Table 4 adalah item data yang terpilih dengan minimal 
support adalah 30 persen(%). Seperti yang terlihat di 
bawah ini : 

Table 4. Data Satu Itemset yang Terpilih 
 

No. Nama Item Support 
Support 

(%) 

1 baby sets 8 38% 

2 boy shoes 9 43% 

3 boy sets 11 52% 

 Tabel di atas merupakan data item kategori 
apprel yang terseleksi sesuai dengan nilai support 
yang telah di tetukan. Dimana data di atas akan  
digunakan untuk membentuk pola atau kombinasi dua 
item dan untuk menentukan nilai support, confidence 
pada tahapan selannjutnya. 
 Tahap berikut ini adalah menentukan support 
kombinasi  dua itemset  berikut ini hitungan support 
dalam Tabel 5. 
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Tabel 5. Daftar Kandidat Dua Itemset 
 

No. Nama Item Support 
Support 

(%) 

1 baby sets, boy 
shoes 2 8% 

2 baby sets, boy 
sets 5 24% 

3 boy sets, boy 
shoes 7 33% 

 Data di atas merupakan kombinasi dua itemset 
yang merupakan hasil dari semua kombinasi jenis 
itemset. Dengan menetapkan support minimal 20 
persen(%) maka data di atas terseleksi dengan hasil 
seperti pada table di bawah ini : 

Tabel 6. Data Dua Itemset yang Terpilih 
 

No. Nama Item Support 
Support 

(%) 

1 boy sets, boy 
shoes 7 33% 

 Table di atas adalah kombinasi pada dua itemset 
yang terpilih, terlihat data kombinasi jenis sets-tops, 

sets-pajamas, sets-shoes dan tops-shoes memiliki 
support terbanyak, hal tersebut menandakan bahwa 
kombinasi dua itemset data tersebut paling banyak 
terdapat pada transaksi. 

Berikutnya adalah pembentukan pola aturan 
asosiasi, setelah semua pola frekuensi tinggi 
ditemukan, kemudian dicari aturan asosiasi yang 
memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan 
menghitung confidence aturan asosiasi A → B. Proses 
mencari jumlah kombinasi dan kuatnya hubungan 
antara satu item dengan item yang  lain disebut dengan 
metode association rule. Dibawah ini adalah data hasil 
menghitung untuk menentukan nilai confidence yang 
dihasilkan berdasarkan  data sebelumnya. 

 
Tabel 7. Data Calon Aturan Asosiasi Final 

 

No. 
Kombinasi Itemset 

(Apparel) 
Confidence 

1 
Jika membeli Boy Sets, 
maka akan membeli Boy 
Shoes 

7/11 63.6% 

2 
Jika membeli Boy 
Shoes, maka akan 
membeli Boy Sets 

7/9 77.8% 

 
Dengan menetapkan nilai confidence minimum 

70 persen(%), dati tabel di atas kemudian dapat 

diambil nilai presentase terbanyak yaitu kombinasi 
Boy Sets dan Boy Shoes. Sehingga dapat menjadi 
acuan manajemen dalam penambaham stock barang 
bagi kedua jenis produk tersebut. Di bawah ini adalah 
aturan asosiasi final yang didapatkan. 

 
Tabel 8. Aturan Asosiasi Final 

 

No. 

Kombinasi 

Itemset 

(Apparel) 

Support Confidence 

1 
Jika membeli Boy 
Shoes, maka akan 
membeli Boy Sets 

7/9 77.8% 

4. KESIMPULAN 

Dari percobaan yang dilakukan dengan 
menetapkan nilai minimum support 30% dan nilai 
minimum confidence 70% sehingga didapatkan nilai 
frekuensi itemset tertinggi yaitu 52% frekuensi 
terendah yaitu 4%, sedangkan nilai confidence 
tertinggi 77.8% dan nilai confidence  terendah 63.6%.  

Penerapan data mining dengan algoritma apriori 
memakan waktu cukup lama untuk mengolah data 
yang sangat besar. Sehingga data yang diolah perlu 
dibuat lebih spesifik. Selain itu terdapat beberapa 
kendala saat melakukan penelitian seperti kurangnya 
data yang bervariasi mengakibatkan nilai support pada 
itemset relative rendah dan tidak dapat menemukan 
aturan asosiasi. Sehingga algoritma apriori tidak bisa 
diterapkan dalam semua kondisi data dan tidak semua 
nilai minimum support dan minimum confidence 

dapat diaplikasikan terhadap suatu data transaksi. 
Di samping itu peneliti mendapatkan fakta bahwa 

dengan menetapkan nilai minimum support yang 
rendah maka semakin banyak itemset yang 
didapatkan. Namun semakin kecil kemungkinan untuk 
mendapatkan aturan asisosiasi. Sedangkan dengan 
menetapkan nilai minimum support dan nilai 
minimum confidence yang tinggi maka semakin 
sedikit aturan asosiasi yang didapatkan. 

Algoritma apriori memiliki kelemahan seperti 
harus melakukan scan database setiap kali iterasi, 
sehingga waktu yang diperlukan bertambah lama 
dengan makin banyak iterasi. Untuk itu diperlukan 
algoritma yang lebih efisien dan cepat dalam 
pengolahan  data yang sangat besar. 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat 
melakukan penelitian dengan membandingkan 
algoritma apriori dan algoritma asosiasi lain (misalnya 
Algoritma FP-Growth). Selain itu, penelitian dapat 
dilakukan dengan data transaksi yang lebih bervariasi 
serta data yang lebih besar.
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 

 

Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 

di atas. Kertas kerja berisi semua material hasil penelitan Tugas Akhir yang tidak 

dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas kerja ini disajikan: 

literature review, dataset yang digunakan, source code, dan hasil eksperimen secara 

keseluruhan. Selain itu di dalam kertas kerja menjelaskan lebih detail mengenai 

langkah-langkah dalam menangani masalah, dimulai dengan menganalisis data 

transaksi, mengelompokan data transaksi yang akan digunakan sebagai penerapan 

data mining, serta pembuatan aplikasi e-reporting. Algoritma apriori sendiri 

merupakan salah satu algoritma dalam data mining yang merupakan bagian dari 

teknik analisa asosiasi yang dapat mempelajari kelakuan dari kejadian-kejadian 

khusus atau proses di mana hubungan asosiasi muncul pada setiap kejadian. Pada 

penelitian ini, algoritma apriori diimplementasikan pada sistem 

reportingperusahaan PT. Nana Trend Lestari yang memiliki e-commerce dengan 

nama brand Birds&Bees. Di mana implementasi algoritma ini bertujuan untuk 

memberikan prediksi barang apa saja yang sering diminati oleh Pembeli. Proses 

yang berjalan saat ini adalah belum ada nya sistem yang melakukan prediksi barang 

apa saja yang sering diminati, sehingga pembeli mendapatkan stock kosong untuk 

barang yang diinginkan. hal ini bisa berakibat menurunnya jumlah pembeli. selain 

itu, banyak nya barang yang tidak diminati oleh pembeli, menjadi masalah yang 

lain, karena barang-barang tidak popular ini akan menumpuk, dan hal ini merugikan 

perusahaan.  

untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti mengimplementasikan 

algoritma apriori untuk dapat membantu memberikan prediksi barang mana saja 

yang harus diproduksi dalam jumlah banyak, dan barang mana yang dalam jumlah 

sedikit. Karakteristik barang yang akan diteliti meliputi kategori berupa tops, 

dresses, sets, pajamas, shoes. Data yang diolah menghasilkan 2 aturan asosiasi yang 

memiliki nilai confidence masing-masing adalah 58.3% dan 77.8% dengan 

menerapkan nilai minimum support 30% dan nilai minimum confidence. 
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